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A B S T R A C T 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
self-esteem dengan kecemburuan pada dewasa awal yang 
sedang berpacaran. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 200 responden dewasa 
awal yang sedang menjalin hubungan berpacaran di Kota 
Bekasi, yang dipilih menggunakan teknik non-probability 
sampling dengan metode kuota sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Multidimensional 
Jealousy Scale (MJS) dan Self-Liking/Self-Competence Scale-
Revised (SLCS-R). Hasil uji korelasi menggunakan Pearson’s 
Product Moment menunjukkan adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara self-esteem dengan kecemburuan (r = -0,856; 
p < .001). Artinya, semakin tinggi tingkat self-esteem yang 
dimiliki individu, maka semakin rendah tingkat kecemburuan 
yang dirasakan dalam hubungan berpacaran. Sebaliknya, 
semakin rendah self-esteem seseorang, maka semakin tinggi 

pula kecemburuannya. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. Penelitian 
ini menggaris bawahi pentingnya peran self-esteem dalam membentuk dinamika emosi dalam hubungan 
berpacaran. 
A B S T R A C T 
This study aims to determine the relationship between self-esteem and jealousy in emerging adults who are 
currently in romantic relationships. The research employed a quantitative approach with a correlational 
design. The sample consisted of 200 emerging adult respondents in romantic relationships, residing in Bekasi 
City, selected using a non-probability sampling technique with a quota sampling method. The instruments 
used in this study were the Multidimensional Jealousy Scale (MJS) and the Self-Liking/Self-Competence Scale-
Revised (SLCS-R). The results of the Pearson’s Product Moment correlation test showed a significant negative 
relationship between self-esteem and jealousy (r = -0.856; p < .001). This indicates that the higher an 
individual’s self-esteem, the lower their level of jealousy in a romantic relationship. Conversely, individuals 
with lower self-esteem tend to experience higher jealousy. Therefore, the alternative hypothesis (Ha) is 
accepted. This study highlights the important role of self-esteem in shaping emotional dynamics within 
romantic relationships. 
 
PENDAHULUAN 

Setiap individu dalam hidupnya mengalami periode perkembangan dalam hidupnya. Terdapat 
delapan periode perkembangan pada kehidupan seseorang, dimulai dari periode prakelahiran, bayi, masa 
kanak-kanak awal, kanak-kanak pertengahan, dan akhir, masa remaja, masa dewasa awal, dewasa 
menengah dan dewasa akhir (Santrock, 2018). 

Salah satu periode kritis dalam perkembangan adalah masa dewasa awal, karna masa dewasa awal 
merupakan periode perkembangan masa transisi dari masa remaja ke masa dewasa, yang mencakup 
transisi dari ketergantungan, kemandirian finansial, kebebasan menentukan diri, dan perspektif yang lebih 
realistis tentang masa depan. Masa dewasa awal juga dapat dikatakan sebagai masa yang penuh dengan 
masalah, ketegangan emosional, isolasi sosial, komitmen, perubahan nilai, kreativitas dan penyesuaian diri 
dengan gaya hidup baru (Putri, 2018). Pada periode ini, individu dituntut dapat menyesuaikan diri terhadap 
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perubahan hidup yang baru dan ditugaskan untuk menjalankan berbagai peran yang berbeda seperti 
pasangan, orang tua, dan pengambilan keputusan yang matang (Farooq et al., 2020). 

Pada dewasa awal memiliki tugas perkembangan yang dipusatkan pada harapan-harapan 
masyarakat dan mencakup mendapatkan suatu pekerjaan, memilih teman hidup, belajar hidup bersama 
dengan suami atau isteri membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah 
tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara dan bergabung dengan kelompok sosial yang 
cocok. Pada periode ini dapat dikatakan individu dewasa awal sangat mengandalkan teman, relasi dan 
orang lain diluar keluarganya (Hurlock, 1989). Sejalan dengan yang dikatakan oleh Havighurst (dalam 
Utami, 2022) mengatakan salah satu tugas perkembangan dewasa awal yang harus dilewati adalah mencari 
dan menemukan pasangan hidup. 

Pada periode ini, individu biasanya menjalin hubungan romantis, salah satunya adalah berpacaran. 
Berpacaran adalah hubungan romantis antara dua individu yang melibatkan saling mengenal, komunikasi 
dan keintiman (Sternberg, 2004). Tujuan utama berpacaran adalah membentuk hubungan intim antara 
laki-laki dan perempuan untuk saling mengenal (Pratiwi dan Lestari, 2017). 

Pasangan yang sedang menjalin hubungan berpacaran biasanya merasakan keintiman, kasih 
sayang dan ketakutan akan kehilangan satu sama lain. Keterlibatan pihak ketiga dapat memicu perasaan 
cemburu, membuat individu merasa terancam kehilangan pasangannya (Datu et al., 2024). Hubungan ini 
juga dapat membangkitkan berbagai emosi, baik positif maupun negatif. Emosi positif yang muncul meliputi 
perhatian, cinta dan kasih sayang (Safitri dan Arianti, 2019), sedangkan emosi negatif meliputi marah, sedih 
dan cemburu (Utami dan Novianti, 2018) Demikian, salah satu dinamika dari hubungan berpacaran adalah 
kecemburuan.  

Pfeiffer dan Wong (1989) menyatakan kecemburuan merupakan respon individu yang 
menimbulkan kecurigaan dan kecemasan pada kesetiaan dari individu. Pangesti dan Damaiyanti (2020) 
mengatakan kecemburuan sebagai rangkaian respon afektif, perilaku, dan kognitif yang terjadi pada 
individu yang merasa terancam oleh kehadiran pihak ketiga dalam suatu hubungan. Adapun yang dikatakan 
oleh  Dryden (dalam Nabila, 2024) individu yang cemburu memiliki sikap yang negatif seperti, menyalahkan 
diri sendiri, rasa sensitif yang berlebihan, pemerasan emosional, dan bersikap terlalu curiga. Cemburu akan 
menjadi tidak wajar jika dilampiaskan dengan tindak kekerasan, dan hal ini merupakan salah satu faktor 
penyebab terjadinya kekerasan dalam berpacaran (Jailani & Nurasiah, 2021) 

Purnama (2021) mengungkapkan tentang kasus seorang pria berinisial DH (21) di Kabupaten 
Garut yang membunuh pacarnya secara sadis disungai cimalaka dikarenakan persoalan cemburu melihat 
pacarnya sering chating dengan laki-laki lain sehingga DH merasa telah diselingkuhi oleh pacarnya karna 
itu DH tega melakukan hal tersebut kepada pacarnya. Selanjutnya terdapat kasus serupa yang ditemukan 
oleh Ismanto (2024),  terdapat kasus seorang pria di Kabupaten Bekasi yang berinisial TS (38) diduga 
pacarnya memiliki selingkuhan akibatnya dia merasa cemburu kepada pacarnya sehingga timbul emosi 
yang berlebihan yaitu memukul pacarnya dengan balok pada saat melihat pacarnya pulang kerja bersama 
pria lain yang dianggap oleh TS sebagai selingkuhannya. 

Berdasarkan kasus diatas menunjukkan bahwa kecemburuan akan menyebabkan perilaku yang 
dapat merugikan orang lain dan bahkan pasangan mereka. Individu yang mengalami kecemburuan merasa 
hubungannya terancam dan memiliki saingan pada hubungannya. Kecemburuan dapat berdampak negatif, 
salah satunya yaitu kekerasan dalam hubungan berpacaran sehingga perilaku seperti pemukulan sampai 
pembunuhan bisa datang kapan saja.  

Peneliti melakukan kajian lebih dalam agar dapat memahami gambaran kecemburuan pada 
dewasa awal yang berpacaran dengan melakukan wawancara untuk memperkuat argumen topik 
penelitian. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini juga  untuk menggali pengalaman dan dampak 
kecemburuan dalam hubungan berpacaran serta pengaruhnya kepada self-esteem. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa 100% responden mengaku pernah merasakan kecemburuan dalam hubungan 
mereka. 80% responden mengalami kecemburuan yang berlebih, Hal ini berdampak pada self-esteem 
mereka. 80% responden tersebut mengakui bahwa kecemburuan menyebabkan ketegangan dan konflik 
dalam hubungan, yang sering kali merusak rasa saling percaya dan self-esteem mereka, serta rasa curiga 
pada pasangannya. Sebaliknya 20% responden lainnya mengungkapkan pengalaman yang berbeda terkait 
kecemburuan yang mereka alami dalam menjalin hubungan berpacaran. Mereka lebih mampu mengelola 
rasa cemburu terhadap pasangannya dikarenakan mereka memiliki self-esteem yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara ini menunjukkan bahwa self-esteem berperan penting dalam 
mengurangi kecemburuan yang berlebih dalam suatu hubungan berpacaran di usia dewasa awal. Penelitian 
yang dilakukan oleh DeSteno (dalam Farooq et al 2020) memperlihatkan bahwa salah satu faktor yang 
dapat menimbulkan kecemburuan adalah self-esteem yang terancam. Kecemburuan juga berkaitan 
langsung dengan self-esteem, sehingga kecemburuan yang tinggi disebabkan oleh self-esteem yang rendah 
(Rydell & Bringle, 2007). Selain itu Latif & Murdiana (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan semakin 
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rendah self-esteem yang dimiliki maka semakin tinggi kecemburuan yang dirasakan, sebaliknya semakin 
tinggi self-esteem yang dimiliki maka semakin rendah kecemburuan yang dirasakan.  

Self-esteem adalah bagian yang bernilai dalam diri seseorang yang mengacu pada kemampuan 
dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan atau kebaikan dalam hidup. Self-esteem juga menunjukkan 
kualitas diri seseorang, yang dapat dilihat melalui kemampuan, penampilan, karakter, dan identitas 
sosialnya (Tafarodi & Swann, 2001). Penelitian lain oleh Lumbantoruan & Lisa (2021) mendefinisikan self-
esteem adalah penghakiman diri tentang kebahagiaan yang diwujudkan dengan sikap yang dianut oleh 
seseorang dalam dirinya dengan pengalaman subjektif yang dikomunikasikan melalui laporan lisan dan 
penjelasan lainnya kepada orang lain.  

Tafarodi dan Swann (2001) self-esteem  memiliki aspek yang terdiri self-competence dan self-
liking. Self-competence didefinisikan sebagai kemampuan diri seseorang yang diperoleh dari pengalaman 
yang bermakna pada seseorang yang dianggap sebagai bagian dari keyakinan dirinya baik secara positif 
maupun negatif untuk kuat dan berhasil mengendalikan pengalaman yang dapat memengaruhi kehidupan 
mereka. Sedangkan, self-liking didefinisikan sebagai penilaian diri seseorang yang merupakan dari bagian 
sosial yang dapat memberikan pemaknaan mengenai dirinya sebagai inidvidu yang dinilai baik atau buruk 
serta penilaian seseorang tersebut dapat memberikan peluang untuk meningkatkan kepercayaan diri 
mereka. 

Berdasarkan dimensi self-esteem yang dipaparkan diatas bahwa dapat disimpulkan seseorang 
yang memiliki self-esteem tinggi biasanya menilai kemampuannya secara positif dan mudah merasa puas 
atas kemampuan yang dimilikinya serta seseorang dengan self-esteem tinggi juga merasa berharga dalam 
lingkungan sosialnya. Sedangkan, seseorang yang memiliki self-esteem rendah biasanya menilai 
kemampuanya secara negatif dan tidak merasa puas atas kemampuan yang dimilikinya serta merasa tidak 
berharga dalam lingkungan sosialnya.  

Beberapa penelitian dibawah ini menunjukan keterkaitan antar self-esteem dengan kecemburuan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Due Dkk (2023) menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif 
antara self-esteem dengan kecemburuan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Latif dan Murdiana (2023) 
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan kecemburuan. Berdasarkan 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa semakin rendah self-esteem maka semakin 
tinggi tingkat kecemburuan yang terjadi pada seseorang. 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara self-esteem 
dengan kecemburuan pada dewasa awal yang berpacaran. Oleh karna itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dengan judul “ Hubungan antara self-esteem dengan kecemburuan pada dewasa awal yang 
berpacaran. 
 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sugiyono (2016) 
menyatakan metode penelitian kuantitatif diartikan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Tipe penelitian yang akan digunakan pada penelitian 
ini yaitu studi korelasional, karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem sebagai 
variabel bebas dengan kecemburuan sebagai terikat. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dewasa awal yang sedang berpacaran dengan rentang usia 18-25 tahun. Jumlah penduduk berdasarkan 
Dinas Kependudukan dan Cacatan Sipil Kota Bekasi penduduk berjumlah sekitar 321.485 orang. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian dihitung menggunakan aplikasi GPower versi 0.19.3 jumlah 
sampel yang digunakan adalah 134 responden, dengan memasukan effect size 0.3, aerr prob 0.05 dan power 
0.95. Kriteria jumlah sampel minimal ini bertujuan agar distribusi frekuensi dari data diperoleh membentuk 
kurva normal. Sesuai dengan perhitungan yang dihasilkan aplikasi Gpower dapat diketahui bahwa jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 134 responden dewasa awal yang sedang berpacaran di Kota Bekasi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik non-probability 
sampling. Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi sampel (Sugiyono, 
2016). Jenis teknik sampling yang digunakan peneliti adalah kuota sampling. Kuota sampling merupakan 
teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri – ciri tertentu sampai jumlah kuota 
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yang diinginkan (Sugiyono, 2016). Adapun karakteristik yang harus dimiliki pada sampel penelitan ini, 
yaitu :  

1. Dewasa awal   
2. Berusia 18 – 25 tahun   
3. Tinggal di Kota Bekasi 
4. Sedang menjalin hubungan berpacaran  
 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson product 

moment untuk melihat bagaimana variabel yang diteliti berinteraksi satu sama lain untuk menentukan 
apakah berkorelasi satu sama lain dan untuk menunjukan apakah ada korelasi positif atau negatif. Uji 
korelasi ini mengukur hubungan antar variabel dengan skor dalam rentang –1 sampai 0 (Periantalo, 2016). 
Sebelum dilakukan uji korelasi, diperlukan uji asumsi dasar yang mencakup uji normalitas dan linearitas. 
Data yang diperoleh, dikumpulkan serta diproses sehingga menjadi sebuah informasi yang nantinya akan 
dijadikan kesimpulan. Data tersebut akan diolah dan diuji terlebih dahulu dengan aplikasi pengolahan data 
menggunakan software JASP versi 0.19. 
 
HASIL    
Profil Demografis 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, peneliti memperoleh hasil statistik deskriptif untuk 
masing-masing variabel demografis. Rincian hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Skala Kecemburuan Dan Self-Esteem 
Variabel Mean Median S. D 

Kecemburuan 51.335 51.000 11.949 
Self-Esteem  57.775 58.500 9.732 

 
Berdasarkan dari hasil profil demografis pada variabel kecemburuan dengan mean yang 

berjumlah 51.335, median berjumlah 51.000 dan standar deviasi berjumlah 11.949, sedangkan Pada 
variabel self – esteem dengan mean berjumlah 57.775, median berjumlah 58.500 dan standar deviasi 
berjumlah 9.732. 

 
 Uji Asumsi Penelitian 

Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas Kecemburuan dan Self-Esteem  

 Normalitas Kecemburuan 
 Kolmogorov-Smirnov 
Sig. 0.542 
Keterangan Terdistribusi normal 
 Normalitas Self-Esteem  
 Kolmogorov-Smirnov 
Sig. 0.195 
Keterangan Terdistribusi normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,542 untuk skala kecemburuan dan 0,195 untuk skala self-esteem. Karena kedua nilai 
tersebut diatas 0,05, maka data dari kedua variabel dinyatakan berdistribusi normal (Malay, 2022). Oleh 
karena itu, analisis lebih lanjut untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 
parametrik. 
Uji Linearitas  

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

 
 
 
 
 

Hasil uji linearitas antara variabel kecemburuan dan self-esteem menunjukkan nilai F linear 
sebesar 542,945 dengan nilai signifikansi p <.001 pada baris linear. Karena nilai signifikansi berada di 

Variabel  Linear Regression 

Kecemburuan Sign.  <.001  
Uji Asumsi Terpenuhi  Self-Esteem Keterangan 
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bawah dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel self-esteem 
dan kecemburuan (Seftiani et al., 2020). 
 

Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Kecemburuan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengukuran tingkat kecemburuan 
pada dewasa awal yang berpacaran, dengan menggunakan skala kecemburuan yang terdiri dari 24 aitem. 
Seluruh aitem pada skala tersebut telah dinyatakan valid, dengan rentang skor dari 1 (terendah) hingga 5 
(tertinggi) untuk setiap aitem. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilakukan pengkategorian tingkat 
kecemburuan sebagai berikut: 

Skor Maksimum = 5 x 24 = 120 
Skor Minimum = 1 x 24 = 24 

Mean Hipotetik (𝜇) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

2
 

   = 
120+24

2
 

   = 72 
Rentang Hipotetik = Skor maksimum – Skor minimum 
   = 120 – 24  
   = 96 

Standar Deviasi (σ) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐻𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑡𝑖𝑘

6
 

   = 
96

6
 

   = 16 
Data yang dihasillkan terdistribusi dengan normal sehingga kecemburuan dapat dikategorisasikan 

menggunakan rumus : 
Rendah   = X < ( 𝜇 − 1(𝑆𝐷) 
   = X < (72-1(16) 
   = X < 56 

  Sedang   = ( 𝜇 − 1(𝑆𝐷) ≤ X 
      = (72 – 1.16) ≤ X < (72+1.16) 
      = 56 ≤ X < 88 

  Tinggi   = ( 𝜇 + 1(𝑆𝐷) ≥ X 
      = (72+1(16) ≥ X 
      = ≥ 88 
Hal ini dapat digambarkan melalui kategorisasi dibawah ini: 

Tabel 4. Kategorisasi Skor Kecemburuan  
Kategori Batas Nilai N Presentase 
Rendah X< 56 200 100% 
Sedang 56 – 88 0 0% 
Tinggi X ≥ 88 0 0% 
Total  200 100% 

 
Berdasarkan tabel sebelumnya, klasifikasi skor pada skala variabel kecemburuan ditentukan 

sebagai berikut: skor di atas 88 dikategorikan sebagai tinggi, skor antara 56 hingga 88 tergolong sedang, 
dan skor di bawah 56 termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan data yang diperoleh, seluruh 
responden (100% atau 200 responden) berada dalam kategori rendah, sedangkan tidak terdapat 
responden dalam kategori sedang maupun tinggi. Dengan demikian, berdasarkan rata-rata skor empiris, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat kecemburuan yang rendah. 
 
Kategorisasi Self-Esteem 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengukuran tingkat self-esteem 
pada dewasa awal yang berpacaran, dengan menggunakan skala self-esteem yang terdiri dari 15 aitem. 
Seluruh aitem pada skala tersebut telah dinyatakan valid, dengan rentang skor dari 1 (terendah) hingga 5 
(tertinggi) untuk setiap aitem. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilakukan pengkategorian tingkat 
self-esteem sebagai berikut: 

Skor Maksimum = 5 x 15 = 75 
Skor Minimum = 1 x 15 = 15 

Mean Hipotetik (𝜇) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

2
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   = 
75+15

2
 

   = 45 
Rentang Hipotetik = Skor maksimum – Skor minimum 
   = 75 – 15  
   = 60 

Standar Deviasi (σ) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐻𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑡𝑖𝑘

6
 

   = 
60

6
 

   = 10 
Data yang dihasillkan terdistribusi dengan normal sehingga self – estem dapat dikategorisasikan 

menggunakan rumus : 
Rendah   = X < ( 𝜇 − 1(𝑆𝐷) 

= X < (45 – 1(10) 
= X < 35 

  Sedang   = ( 𝜇 − 1. 𝑆𝐷) ≤ X 
      = (45– 1(10) ≤ X < (45+1(10) 
      = 35≤ X < 55 

  Tinggi   = ( 𝜇 − 1(𝑆𝐷) ≥ X 
      = (45+1(10) ≥ X 
      = ≥ X 55 

Tabel 5. Kategorisasi Skor Self-Esteem 
  
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel sebelumnya, rentang skor pada skala variabel self-esteem diklasifikasikan 
sebagai berikut: skor di atas 55 termasuk dalam kategori tinggi, skor antara 35 hingga 55 tergolong 
kategori sedang, dan skor di bawah 35 dikategorikan sebagai rendah. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa sebanyak 63,50% atau 127 responden berada dalam kategori tinggi, 35,50% atau 71 responden 
termasuk dalam kategori sedang, dan hanya 1% atau 2 responden yang masuk dalam kategori rendah. 
Dengan demikian, berdasarkan rata-rata skor empiris, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
memiliki tingkat self-esteem yang tinggi. 
 
Uji Hipotesis  

Peneliti menggunakan uji korelasi Pearson's Correlation untuk mengetahui sejauh mana kekuatan 
dan arah hubungan antara variabel self-esteem dan kecemburuan. Hasil pengujian berdasarkan hipotesis 
disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi 
 

 
 
 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson’s, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,856 dengan 
tingkat signifikansi p <.001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan dengan arah negatif antara self-esteem dan kecemburuan. Artinya, semakin tinggi tingkat 
self-esteem  pada dewasa awal yang sedang menjalin hubungan berpacaran, maka semakin rendah tingkat 

Kategori Batas Nilai N Presentase 
Rendah X< 35 2 1% 
Sedang  35 – 55 71 35,50% 
Tinggi ≥ 55 127 63,50% 
Total  200 100% 

Pearson's Correlations  

Variable   SELF-ESTEEM KECEMBURUAN 

1. SELF-ESTEEM  Pearson's r  —    

  p-value  —     

2. KECEMBURUAN  Pearson's r  -0.856 *** —  

  p-value  < .001  —  

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 
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kecemburuan yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dan kecemburuan. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan 
kecemburuan pada dewasa awal yang berpacaran di Kota Bekasi. Berdasarkan hasil uji korelasi 
menggunakan Pearson’s correlation, ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara self-esteem 
dengan kecemburuan pada dewasa awal yang berpacaran di Kota Bekasi. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat negatif, artinya semakin tinggi tingkat self-esteem, 
maka semakin rendah tingkat kecemburuan yang dimiliki oleh dewasa awal yang berpacaran. Sihombing et 
al., (2024) menjelaskan bahwa hubungan negatif artinya hubungannya berlawanan arah, dimana naiknya 
pada variabel X maka turunya pada variabel Y. 

 Hasil penelitian ini di dukung oleh Due et al., (2023) menyatakan semakin tinggi self-esteem maka 
semakin rendah kecemburuan. Dukungan lebih lanjut yang dilakukan oleh Y. Go et al., (2021) mengatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat self-esteem mereka maka semakin rendah kecemburuannya karena 
keyakinan diri dalam hubungan dapat memperkuat rasa aman, mempercayai pasangan, serta mengurangi 
ketakutan akan kehilangan atau pengkhianatan, sehingga mengurangi kemungkinan timbulnya 
kecemburuan dalam berpacaran. 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel self-esteem, diketahui mayoritas responden berada pada 
kategori tinggi. Hal ini, dapat diartikan bahwa individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung mampu 
menghargai diri sendiri secara positif, menerima kelebihan dan kekurangannya, serta memiliki keyakinan 
yang kuat dalam menghadapi berbagai situasi. Individu mampu mempertahankan citra diri yang positif, 
mengelola tekanan dengan baik, serta tetap memandang dirinya sebagai pribadi yang berharga. Dengan 
kepercayaan diri yang stabil, individu menunjukkan kemampuan dalam mengambil keputusan, 
menetapkan tujuan, dan menjalankan berbagai aktivitas secara optimal.  

Bedasarkan hasil penelitian, Sebagian besar responden berada pada tingkat sedang dalam kedua 
aspek self-esteem, yaitu self-competence dan self-liking. Sesuai dengan pandangan (Tafarodi & Swann, 
2001), yang mengatakan bahwa self-esteem terdiri dari penilaian terhadap kemampuan diri (self-
competence) dan bagaimana seseorang menilai dirinya secara positif atau negatif dalam konteks sosial 
(self-liking). Dengan dominasi tingkat sedang dapat diartikan, mereka cukup mampu menghadapi berbagai 
situasi dan memiliki pandangan yang relatif positif terhadap diri sendiri, meskipun belum mencapai tingkat 
yang optimal. Hal ini mencerminkan kondisi self-esteem yang stabil, namun tetap memiliki potensi untuk 
berkembang seiring dengan bertambahnya pengalaman dan dinamika hubungan interpersonal yang 
dijalani. 

Sementara itu hasil dari kategorisasi variabel kecemburuan diketahui mayoritas responden berada 
pada kategori rendah. Hal ini, dapat diartikan bahwa individu dengan tingkat kecemburuan yang rendah 
cenderung memiliki rasa percaya yang tinggi terhadap pasangan, mampu mengelola emosi dengan baik, 
serta tidak mudah merasa terancam oleh kehadiran orang ketiga. Individu mampu menjaga kestabilan 
emosional, menghindari perilaku pengawasan berlebihan, serta tetap memandang hubungan yang dijalani 
sebagai hubungan yang aman dan stabil. Dengan kepercayaan yang kuat terhadap pasangan, individu 
menunjukkan kemampuan dalam membangun komunikasi yang sehat, menghargai privasi, dan menjalani 
hubungan berpacaran secara harmonis.  

Berdasarkan hasil kategori tiga dimensi dari kecemburuan mayoritas dewasa awal yang sedang 
berpacaran berada pada tingkat sedang dalam dimensi cognitive, emotional, dan behavioural. Temuan ini 
sesuai dengan teori dari Pfeiffer & Wong (1989) yang menjelaskan bahwa kecemburuan muncul sebagai 
reaksi terhadap hal-hal yang dianggap bisa mengancam hubungan, baik dari pikiran yang penuh curiga 
(cognitive), perasaan tidak nyaman seperti cemas atau marah (emotional), sampai ke tindakan seperti 
mengecek atau mengawasi pasangan (behavioural). Dengan kata lain, meskipun responden mengalami 
kecemburuan, tapi bentuknya masih dalam batas wajar. Mereka masih bisa mengelola rasa cemburu tanpa 
harus bersikap berlebihan atau mengganggu pasangan, yang artinya kecemburuan mereka masih termasuk 
normal dalam hubungan berpacaran. 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai self-esteem dengan kecemburuan, terdapat beberapa 
keterbatasan, yaitu pertama, mayoritas responden dalam penelitian ini menunjukkan tingkat self-esteem 
yang tinggi dan tingkat kecemburuan yang rendah, sehingga penyebaran data menjadi terbatas. Hal ini 
dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian terhadap populasi dewasa awal yang memiliki 
karakteristik self-esteem rendah atau kecemburuan yang lebih tinggi. kedua, pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner sehingga adanya bias dari responden, seperti keinginan untuk 
memberikan jawaban yang dianggap baik secara sosial atau ketidakakuratan dalam menilai kondisi diri 
sendiri. Ketiga, penelitian ini hanya dilakukan pada individu dewasa awal yang sedang berpacaran saja, 
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sehingga hasilnya tidak sepenuhnya mewakili individu yang sudah menikah, berstatus single dan berada 
pada rentang usia yang berbeda.  
 
SIMPULAN  

Berikut kesimpulan pada penelitian ini mengenai hubungan antara self-esteem dengan 
kecemburuan pada dewasa awal yang berpacaran di Kota Bekasi, yaitu: 

Terdapat hubungan antara self-esteem dan kecemburuan pada dewasa awal yang berpacaran di 
Kota Bekasi yang bersifat negatif, diartikan bahwa semakin tinggi self-esteem yang dimiliki dewasa awal 
yang berpacaran di Kota Bekasi, maka akan semakin rendah kecemburuannya. Sebaliknya, jika semakin 
rendah self-esteem yang dimiliki dewasa awal yang berpacaran di Kota Bekasi, maka akan semakin tinggi 
kecemburuannya. 

Penelitian ini ditemukan responden dengan kategorisasi variabel self-esteem tinggi, Sedangkan 
pada variabel kecemburuan ditemukan responden dengan kecemburuan yang rendah. Berdasarkan hasil 
ini, dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden mengalami tingkat self-esteem yang tinggi sehingga tidak 
akan mudah merasa cemburu terhadap pasangannya. 

 
SARAN   

Self-esteem dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penting dalam memahami perilaku 
kecemburuan dalam hubungan romantis. Temuan bahwa self-esteem memiliki hubungan negatif dengan 
kecemburuan menunjukkan bahwa individu yang memiliki pandangan positif terhadap dirinya sendiri 
cenderung lebih stabil secara emosional dan tidak mudah merasa terancam dalam hubungan. Oleh karena 
itu, teori-teori yang membahas kecemburuan perlu mempertimbangkan peran self-esteem  sebagai variabel 
yang memengaruhi intensitas kecemburuan. 

Konsep self-esteem, khususnya aspek self-liking dan self-competence, dapat digunakan untuk 
memperkuat pemahaman tentang bagaimana individu membentuk rasa aman dalam hubungan. Individu 
dengan self-esteem tinggi cenderung merasa dirinya bernilai dan mampu, sehingga lebih mudah 
membangun kepercayaan terhadap pasangan. Hal ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan teori 
hubungan interpersonal, khususnya pada masa dewasa awal. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mempertimbangkan variabel lain yang mungkin 
berperan dalam memengaruhi kecemburuan, seperti trust (kepercayaan), attachment style (gaya 
keterikatan), atau faktor pengalaman relasi sebelumnya. Hal ini penting untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor psikologis yang dapat memperkuat atau memperlemah 
munculnya kecemburuan dalam hubungan berpacaran. Untuk dewasa awal yang sedang menjalin 
hubungan berpacaran, disarankan untuk meningkatkan self-esteem melalui kegiatan pengembangan diri 
seperti mengikuti pelatihan soft skill, menjalankan, maupun konseling psikologis agar lebih mampu 
mengelola emosi negatif, termasuk kecemburuan dalam hubungan. 

Untuk dewasa awal yang sedang menjalin hubungan berpacaran, disarankan dapat membangun 
komunikasi yang lebih terbuka dan saling mempercayai satu sama lain antar pasangan, hal ini sebagai 
bagian dari upaya mencegah terjadinya konflik yang dipicu oleh kecemburuan. 
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